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Abstrak 

Penyeberangan antar pulau yang di lakukan masyarakat dengan menggunakan kapal-kapal masyarakat 

menjadi hal yang harus diwaspadai, dikarenakan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan agar penduduk pesisir mendapatkan pengetahuan tentang 

alat-alat keselamatan nelayan/ nakhoda kapal di Pelabuhan Tanjung Tiram serta yang terjun di pelayaran 

dapat mengetahui, memahami serta meningkatkan kemampuan pengetahuan yang mendasar terhadap 

keselamatan berlayar di Pelabuhan Tanjung Tiram desa Bandar Rahmat Kecamatan Tanjung Tiram, 

Kabupaten Batu Bara. 

Kata kunci:  alat keselamatan, pelayaran, pelabuhan tanjung tiram 

 

Abstract 

Crossing between islands carried out by the community using community ships is something that must be 

watched out for, because it can cause accidents. This community service activity is carried out so that 

coastal residents gain knowledge about the safety equipment of fishermen/boat skippers at Tanjung Tiram 

Port and those who jump on cruise ships can know, understand and improve their basic knowledge of 

safety in sailing at Tanjung Tiram Port, Bandar Rahmat village. Tanjung Tiram District, Batu Bara 

Regency. 
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1. PENDAHULUAN 

Panjang patai yang sangat pajang 

menjadikan kehidupan masyarakat tidak 

luput dari laut yang ada disekitar tempat 

masyarakat tinggal. Penyeberangan antar 

pulau yang di lakukan masyarakat 

dengan menggunakan kapal-kapal 

masyarakat inilah yang harus 

diwaspadai, dikarenakan dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan, dan 

bagaimana cara mewaspadai agar tidak 

terjadi kecelakaan di lautan.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

interview yang dilakukan tim Politeknik 

Adiguna maritim Indonesia (POLTEK 

AMI) Medan terhadap masyarakat di 

daerah Pelabuhan Tanjung Tiram 

tepatnya di desa Bandar Rahmat 

Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten 

Batu Bara, yang teletak di pesisir pantai 

timur Sumatera Utara diketahui bahwa 

kemampuan dalam berlayar yang 

dimiliki oleh nelayan ataupun nakhoda 

kapal-kapal penyeberangan antar pulau 

diperoleh secara turun – temurun dari 

orangtuanya, karena pekerjaan menetap 

ayahnya sebagai nelayan dan juga 

sebagai pengangkut penumpang 

penyeberangan dari pulau ke pulau 

sebagai transfortasi laut yang selalu 

melibatkan anaknya untuk berlayar baik 

mencari ikan maupun mengantar 

penumpang dari pulau ke pulau. Hal 

inilah yang menjadikan masyarakat yang 

menekuni  dunia  pelayaran  di  

pelabuhan  tanjung  tiram  yang  tidak  

memiliki pengetahuan yang mendasar 

untuk berlayar termasuk keselamatan 

selama berlayar khusus untuk para 

nelayan penangkap ikan dan masyarakat 

yang penghasilannya dari penumpang 
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antar pulau yang diantar degan 

menggunakan perahu motornya. Oleh 

sebab itu tim pengusul Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) Politeknik 

Adiguna Maritim Indonesia Medan 

mengunjungi pelabuhan tanjung tiram, 

untuk melakukan survey pendahuluan 

sekaligus analisis kebutuhan dalam 

rangka pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM), di tambah lagi 

adanya kecelakaan yang kadang sering 

terjadi. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan agar 

penduduk pesisir mendapatkan 

pengetahuan tentang alat-alat 

keselamatan nelayan/nakhoda kapal di 

Pelabuhan Tanjung Tiram yang terjun di 

pelayaran dapat mengetahui, memahami 

serta meningkatkan kemampuan 

pengetahuan yang mendasar terhadap 

keselamatan berlayar di Pelabuhan 

Tanjung Tiram . Dengan demikian dapat 

digambarkan alur pelaksanaan yang 

diterapkan untuk solusi permasalahan 

yang dialami seperti pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Alur Pelaksanaan PKM 

Dalam perancangan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan pendampingan oleh masing - 

masing pengusul. Selain itu, mitra 

berperan dalam menyediakan tempat 

pelatihan dan ikut bekerja sama dengan 

tim selama pelaksanaan kegiatan, 

sehingga partisipasi mitra sangat 

mendukung terhadap pelaksanaan 

program ini secara keseluruhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan ini, Tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat Politeknik Adiguna 

Maritim Indonesia (POLTEK AMI) 

Medan melakukan penilaian terhadap 

kemampuan peserta untuk kemudian 

dilakukan pelatihan kepada peserta 

kegiatan. Kepada peserta yang telah 

mengikuti pelatihan, sertifikasi diberikan 

dalam bentuk pemberian sertifikat 

pelatihan. Peserta dari kegiatan ini terdiri 

dari masyarakat pesisir pelabuhan 

tanjung tiram didaerah kabupaten Batu 

Bara yang memiliki mata pencaharian 

sehari – hari adalah berlayar, misalnya 

nelayan atau nakhoda kapal 

penyeberangan dari pulau ke pulau serta 

para nelayan pencari ikan. 

Materi yang diajarkan kepada para 

peserta kegiatan yaitu : 

a. Pemahaman aturan – aturan dalam 

berlayar. 

b. Pemahaman jenis – jenis alat 

keselamatan. 

c. Praktek penggunaan alat – alat 

keselamatan pelayaran. 

d. Mengatasi penyelamatan diri dalam 

keadaan darurat pada saat berlayar. 

Kegiatan ini dilakukan didaerah 

pesisir Pelabuhan Tanjung Tiram. Tim 

Pelaksana yang terlibat dalam kegiatan 

ini ikut memantau dan menilai peserta 

kegiatan. Kemudian, Tim Pelaksana 

memberikan sertifikat pada kegiatan 

Sosialisasi Penerapan Pengetahuan 

Penggunaan Alat-alat Keselamatan 

Pelayaran dengan memberikan sertifikat 

kepada peserta. 

Evaluasi dan Pendampingan 

Penyusunan Laporan 

Sosialisasi Mengenai Pencegahan 

Pencemaran di Laut 

Pengumpulan Data 

Analisa Kebutuhan 
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Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dilakukan tanggal 03 

s/d 04 Agustus 2022. Maka tim mulai 

berangkat menuju lokasi kegiatan pada 

tanggal 02 Agustus 2022 dan tiba di 

daerah lokasi kegiatan sekitar pukul 

14.00 Wib untuk kemudian menempati 

penginapan yang sudah dipesan 

sebelumnya dan mempersiapkan segala 

sesuatu yang akan dilakukan esok 

harinya. Mitra merupakan masyarakat 

setempat yang bertempat tinggal di 

pesisir Pelabuhan Tanjung Tiram 

tepatnya di Desa Bandar Rahmat, 

Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten 

Batu Bara yang dimulai pukul 09.00 Wib 

pagi sampai dengan selesai sesuai jadwal 

yang ditentukan. Sebelum berangkat ke 

Desa Bandar Rahmat maka tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Politeknik Adiguna Maritim Indonesia 

Medan mengadakan rapat untuk 

menentukan pembagian tugas untuk 

masing – masing individu tim. 

Saat pagi hari di tanggal 03 s/d 04 

Agustus 2022, tim pengusul siap 

melaksanakan kegiatan Pengadian 

Kepada Masyarakat yang acaranya di 

mulai pukul 9.00 wib s/d Selesai. Sesuai 

dengan pembagian tugas sebelumnya 

semua tim mempersiapkan untuk 

memulai hari pertama kegiatan sesuai 

materi yang telah ditetapkan. Begitu juga 

di hari kedua berjalan sebagaimana 

jadwal dimana setiap hari setelah 

kegiatan selesi, tim tetap melakukan 

persiapan – persiapan untuk kegiatan 

keesokan harinya. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Hasil kegiatan yang dilakukan oleh 

Tim berupa : (1) Surat keterangan telah 

melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat dari institusi mitra, (2) Hasil 

evaluasi terhadap mitra, (3) Pendirian 

Plang Pengabdian Masyarakat di lokasi 

institusi mitra,(4) Terjalin Kerjasama 

dengan adanya penandatanganan MOU, 

(5) Publikasi kegiatan mitra di media 

elektronik, (6) Dokumentasi kegiatan 

Pengabdian Masyarakat antara Tim 

Pengusul dengan mitra di desa Bandar 

Rahmat, Kecamatan Tanjung Tiram, 

Kabupaten Batu Bara. 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya pengabdian kepada 

masyarakat ini, penduduk pesisir 

mendapatkan pengetahuan tentang alat-

alat keselamatan nelayan/ nakhoda kapal 

di Pelabuhan Tanjung Tiram serta yang 

terjun di pelayaran dapat mengetahui, 

memahami serta meningkatkan 

kemampuan pengetahuan yang mendasar 

terhadap keselamatan berlayar di 

Pelabuhan Tanjung Tiram desa Bandar 

Rahmat Kecamatan Tanjung Tiram, 

Kabupaten Batu Bara 
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